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Tujuan: untuk meningkatkan literasi, kreativitas, keterampilan menulis, 

dan kepercayaan diri siswa melalui workshop menulis kreatif. 

Metode: menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung 

melalui tahapan persiapan, penyampaian materi, praktik menulis kreatif, 

pendampingan, presentasi karya, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara 

deskriptif melalui observasi, wawancara dengan guru, dokumentasi, serta 

penilaian hasil tulisan siswa. 

Hasil: menunjukkan bahwa workshop menulis kreatif meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme siswa dalam kegiatan literasi. Siswa mampu 

menemukan dan mengembangkan ide, menyusun unsur-unsur cerita, 

menghasilkan karya tulis sederhana, serta menunjukkan keberanian dan 

kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil karya. 

Kesimpulan: workshop menulis kreatif memberikan pengalaman belajar 

yang positif bagi siswa dalam mengembangkan ide, imajinasi, dan 

kemampuan menuangkan gagasan ke dalam tulisan. 

Kontribusi: memberikan pengalaman literasi yang aktif dan 

menyenangkan bagi siswa serta menyediakan alternatif metode 

pembelajaran menulis kreatif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan 

oleh guru di sekolah dasar. 
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Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi perkembangan zaman (Septiana et al., 2023; Suryadi et al., 2024). Pada 

jenjang sekolah dasar, proses pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan 

https://doi.org/10.65881/creative.v1i4.173
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Ahmal et al. (Menulis dengan imajinasi: workshop kreatif untuk menumbuhkan literasi siswa SD Negeri 3...) 

707 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

berkomunikasi, dan bekerja sama (Aqila et al., 2025). Salah satu kemampuan dasar yang 

mendukung pencapaian tersebut adalah literasi (Audia & Mastoah, 2025). Literasi tidak lagi 

dimaknai sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi mencakup kemampuan 

memahami, mengolah, serta mengomunikasikan informasi dalam berbagai konteks 

kehidupan (Rahayu et al., 2025). Kemampuan membaca dan menulis menjadi fondasi 

penting bagi keberhasilan belajar siswa karena dapat mendukung pengembangan 

kreativitas, daya pikir kritis, dan kemampuan menyampaikan gagasan (Sinulingga et al., 

2024). Veronica (2025) menegaskan bahwa literasi membaca dan menulis merupakan 

keterampilan dasar yang sangat penting dalam membantu siswa mengikuti proses 

pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penguatan literasi perlu 

dilakukan sejak sekolah dasar melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Namun, penguatan literasi di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. 

Rendahnya minat membaca dapat berimplikasi pada keterbatasan kosakata, kesulitan 

menemukan dan mengembangkan ide, serta ketidakmampuan siswa menyusun tulisan 

secara runtut dan sistematis (Auliani et al., 2025). Permasalahan tersebut dapat semakin 

kompleks apabila pembelajaran membaca dan menulis masih didominasi oleh metode 

konvensional yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dan mengekspresikan gagasan mereka. Veronica (2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang kurang variatif dapat menyebabkan kegiatan membaca dan menulis 

dipersepsikan sebagai aktivitas yang sulit dan kurang menarik bagi siswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya strategi pembelajaran literasi yang tidak hanya berorientasi pada 

hasil tulisan, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

partisipatif, dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan imajinasi serta 

pengalaman mereka. 

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan kreatif dapat menjadi alternatif untuk mengatasi persoalan tersebut. Putri et al. 

(2024) dan Arini et al. (2021) menunjukkan bahwa gerakan literasi sekolah dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan menulis dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Sejalan dengan itu, Resti et al. (2024) dan Triani et al. (2024) melalui program belajar 

kreatif menunjukkan pentingnya aktivitas pembelajaran yang inovatif dalam mendukung 

peningkatan literasi siswa sekolah dasar, sedangkan Faridah et al. (2022) dan Zuhri et al. 

(2024) memperlihatkan bahwa pelatihan menulis cerita pendek dapat menjadi sarana untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan. Veronica (2025) 

dan Isnaini et al. (2025) juga melaporkan bahwa penerapan metode kreatif melalui cerita, 

permainan literasi, visualisasi, dan latihan menulis dapat meningkatkan minat membaca dan 

menulis siswa. Sementara itu, Sobari et al. (2025) dan Wulansari et al. (2025) menunjukkan 

bahwa bengkel sastra berbasis budaya lokal yang memadukan pendampingan partisipatif, 

praktik menulis, dan diskusi mampu meningkatkan ekspresi, imajinasi, struktur tulisan, 

serta kepercayaan diri peserta. Meskipun demikian, kajian tersebut masih menunjukkan 

adanya ruang untuk pengembangan kegiatan literasi yang secara khusus mengintegrasikan 

imajinasi, pengalaman personal, dan praktik menulis kreatif dalam bentuk workshop yang 

sederhana dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya pada konteks 

sekolah yang berada di wilayah kepulauan. 
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Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, mahasiswa kuliah kerja nyata 

(KKN) Universitas Riau melaksanakan workshop menulis kreatif di SD Negeri 3 Teluk 

Samak, kecamatan Rangsang, kabupaten Kepulauan Meranti, sebagai bentuk pengabdian 

kepada masyarakat di bidang pendidikan. Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan yang 

berpusat pada peserta didik melalui tahapan pengenalan konsep dasar menulis kreatif, 

penggalian ide melalui pengalaman dan imajinasi, penyusunan kerangka tulisan, serta 

praktik menghasilkan karya tulis sederhana. Workshop tidak hanya menempatkan siswa 

sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai pelaku utama yang diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi gagasan, memilih tema, mengembangkan cerita, dan menuangkan 

pengalaman mereka ke dalam tulisan. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan diharapkan 

dapat mengubah pengalaman menulis dari aktivitas yang dianggap sulit menjadi kegiatan 

yang lebih menarik, aktif, dan menyenangkan. 

Dengan demikian, pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

workshop menulis kreatif sebagai salah satu program kerja KKN Universitas Riau di SD 

Negeri 3 Teluk Samak serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap pengembangan literasi, 

kreativitas, dan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Kegiatan ini diharapkan tidak 

hanya memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menghasilkan karya tulis 

berdasarkan ide dan imajinasi mereka, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan 

minat terhadap aktivitas literasi. Selain itu, workshop diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi sekolah dan guru dalam memperoleh alternatif strategi pembelajaran 

literasi yang kreatif, partisipatif, dan mudah diterapkan secara berkelanjutan. Pada akhirnya, 

kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah awal dalam membangun budaya 

literasi yang lebih aktif dan menyenangkan di lingkungan SD Negeri 3 Teluk Samak. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah 

kerja nyata (KKN) Universitas Riau di SD Negeri 3 Teluk Samak, kecamatan Rangsang, 

kabupaten Kepulauan Meranti. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar dengan fokus 

pada penguatan literasi melalui workshop menulis kreatif. Kegiatan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menemukan dan mengembangkan ide, 

menyusun cerita sederhana, meningkatkan kreativitas, serta membangun keberanian dalam 

menyampaikan gagasan secara lisan maupun tertulis. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif dan praktik langsung (learning by doing), sehingga siswa tidak hanya 

menerima materi secara teoritis, tetapi terlibat secara aktif dalam seluruh proses 

pembelajaran, mulai dari menemukan ide, mengembangkan cerita, menulis, hingga 

mempresentasikan hasil karya. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan workshop, tahap pendampingan, serta tahap 

evaluasi dan pengukuran ketercapaian. Setiap tahapan dirancang secara sistematis dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan kemampuan siswa sekolah dasar. Pendekatan 

tersebut digunakan agar kegiatan tidak hanya berorientasi pada produk berupa tulisan, 

tetapi juga memperhatikan proses keterlibatan siswa dalam mengembangkan kreativitas, 

imajinasi, dan kepercayaan diri. 

 

Tahap persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara mahasiswa KKN Universitas Riau 

dengan pihak SD Negeri 3 Teluk Samak, khususnya kepala sekolah dan guru kelas. 
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Koordinasi dilakukan untuk menentukan tujuan kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan, 

karakteristik peserta, serta kebutuhan pembelajaran yang diperlukan selama workshop. 

Selanjutnya, mahasiswa melakukan pengamatan awal terhadap kondisi dan minat siswa 

dalam aktivitas membaca dan menulis. Pengamatan tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan peserta sekaligus menjadi dasar dalam menentukan materi dan 

bentuk aktivitas yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Berdasarkan hasil 

identifikasi tersebut, mahasiswa menyiapkan materi menulis kreatif yang meliputi 

penggalian ide cerita, pengenalan unsur-unsur cerita, penyusunan kerangka, pengembangan 

tokoh dan latar, penyusunan alur, serta penulisan cerita sederhana. Untuk mendukung 

proses pembelajaran, disiapkan pula media pembelajaran dan lembar kerja yang membantu 

siswa mengembangkan gagasan secara bertahap dan terarah. Perancangan kegiatan yang 

diawali dengan identifikasi kondisi peserta, penyusunan materi, dan pemanfaatan aktivitas 

kreatif. 

 

Tahap pelaksanaan workshop 

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pemahaman kepada siswa mengenai 

pentingnya membaca dan menulis dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa menjelaskan 

bahwa menulis tidak hanya merupakan tugas sekolah, tetapi juga dapat menjadi sarana 

untuk menyampaikan pengalaman, perasaan, gagasan, dan imajinasi. Selanjutnya, siswa 

diperkenalkan pada konsep dasar menulis kreatif dan unsur-unsur pembangun cerita 

melalui penyampaian materi yang komunikatif dan sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa. Metode penyampaian meliputi penjelasan sederhana, tanya jawab, pemberian contoh 

cerita, dan diskusi sehingga siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan 

menyampaikan pendapat. Setelah memperoleh pemahaman dasar, siswa diarahkan untuk 

menemukan ide cerita yang bersumber dari pengalaman sehari-hari, lingkungan sekitar, 

maupun imajinasi mereka. Ide yang telah diperoleh kemudian dikembangkan menjadi 

kerangka cerita sederhana yang mencakup judul, tokoh, latar, bagian awal cerita, 

permasalahan atau konflik, penyelesaian, dan amanat. Kerangka tersebut selanjutnya 

dikembangkan menjadi sebuah karya tulis sederhana. Proses ini memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam mengubah gagasan menjadi tulisan. Model workshop yang 

memadukan pemberian materi, praktik menulis, dan diskusi. 

 

Tahap pendampingan dan presentasi karya 

Pendampingan dilakukan secara bersamaan dengan kegiatan praktik menulis. Dalam 

tahap ini, mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa ketika 

mengalami kesulitan dalam menemukan ide, menyusun kalimat, mengembangkan tokoh 

dan latar, mengatur alur, maupun menentukan akhir cerita. Pendampingan dilakukan tanpa 

mengambil alih gagasan siswa, sehingga setiap peserta tetap memiliki kebebasan dalam 

menentukan tema, isi, karakter, dan jalan cerita yang ingin dikembangkan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa dalam mengeksplorasi 

kreativitas dan imajinasi mereka. Setelah karya selesai, beberapa siswa diberikan 

kesempatan untuk membacakan atau mempresentasikan hasil tulisannya di depan teman-

teman. Kegiatan ini tidak hanya menjadi bagian dari apresiasi terhadap karya siswa, tetapi 

juga menjadi sarana untuk melatih keberanian, kepercayaan diri, dan kemampuan 

berkomunikasi. Siswa didorong untuk menghargai karya teman serta memberikan 

tanggapan secara positif.  
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Tahap evaluasi dan pengukuran ketercapaian 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengamati keterlibatan siswa 

selama kegiatan, melakukan wawancara dengan guru, mendokumentasikan proses 

pelaksanaan, serta menilai hasil tulisan siswa. Evaluasi tidak hanya berfokus pada kualitas 

produk tulisan, tetapi juga memperhatikan perubahan sikap, partisipasi, dan kemampuan 

siswa selama mengikuti workshop. Perbandingan kondisi siswa sebelum, selama, dan 

setelah kegiatan digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai ketercapaian tujuan 

program. Indikator ketercapaian kegiatan dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama. 

Pertama, aspek sikap dan partisipasi, yang meliputi antusiasme mengikuti kegiatan, 

keaktifan bertanya dan berdiskusi, keberanian menyampaikan pendapat, kepercayaan diri, 

serta kesediaan membacakan atau mempresentasikan hasil karya. Kedua, aspek kemampuan 

literasi dan menulis, yang meliputi kemampuan menemukan dan mengembangkan ide, 

menyusun kerangka cerita, mengembangkan tokoh dan latar, menyusun alur secara runtut, 

menggunakan kosakata dan bahasa yang sesuai, serta menghasilkan cerita yang memiliki 

unsur cerita secara lengkap. Ketiga, aspek kreativitas, yang dilihat dari kemampuan siswa 

mengembangkan gagasan secara orisinal, memanfaatkan pengalaman dan imajinasi, serta 

menghasilkan cerita dengan cara penyampaian yang menarik. 

Penilaian hasil karya siswa dilakukan menggunakan rubrik dan lembar observasi 

sederhana yang mencakup enam indikator, yaitu: (1) kemampuan menemukan dan 

mengembangkan ide; (2) kelengkapan unsur cerita; (3) keruntutan alur; (4) penggunaan 

bahasa dan kosakata; (5) kreativitas dalam mengembangkan cerita; dan (6) keberanian dalam 

menampilkan karya. Hasil observasi, tulisan siswa, dokumentasi kegiatan, dan tanggapan 

guru kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat tingkat ketercapaian program. 

Kegiatan dikategorikan berhasil apabila siswa menunjukkan keterlibatan aktif, mampu 

menghasilkan tulisan berdasarkan ide sendiri, mengalami perkembangan dalam 

mengorganisasi cerita, serta menunjukkan keberanian dalam menyampaikan hasil karya. 

Penggunaan observasi, hasil karya, dokumentasi, dan refleksi bersama guru sebagai bagian 

dari evaluasi program literasi. 

Aspek ekonomi masyarakat tidak digunakan sebagai indikator keberhasilan karena 

kegiatan ini secara khusus ditujukan untuk pengembangan literasi dan kreativitas siswa 

sekolah dasar. Selain ketercapaian pada siswa, keberlanjutan program juga dilihat dari 

tanggapan guru dan peluang penerapan metode menulis kreatif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia setelah kegiatan KKN selesai. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 

memberikan gambaran mengenai hasil pelaksanaan workshop, tetapi juga menjadi dasar 

untuk melihat potensi pengembangan kegiatan literasi kreatif secara berkelanjutan di 

lingkungan sekolah. 

 

Hasil dan pembahasan 
 

Tahap persiapan dan identifikasi kondisi awal siswa 

Sebelum kegiatan inti dilaksanakan, mahasiswa KKN melakukan koordinasi dengan 

pihak sekolah, terutama kepala sekolah dan guru, untuk menentukan waktu, tempat, 

peserta, dan teknis pelaksanaan workshop. Persiapan juga dilakukan dengan 

memperhatikan karakteristik siswa dan kondisi pembelajaran di sekolah. Berdasarkan 

pengamatan awal, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam menemukan dan 

mengembangkan gagasan tidak sama. Sebagian siswa dapat mengemukakan ide dengan 
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relatif cepat, sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan stimulus berupa pertanyaan, 

contoh cerita, atau arahan dari fasilitator. 

Kondisi awal tersebut menjadi dasar dalam menentukan strategi pelaksanaan 

workshop. Mahasiswa KKN menyiapkan materi dan lembar kerja yang memungkinkan 

siswa mengembangkan cerita secara bertahap. Siswa diarahkan untuk menggunakan 

pengalaman sehari-hari, lingkungan sekitar, serta imajinasi sebagai sumber ide. Strategi 

tersebut dipilih agar kegiatan menulis tidak terasa terlalu abstrak dan siswa dapat 

menghubungkan materi dengan pengalaman yang mereka miliki. Pendekatan identifikasi 

kebutuhan peserta dan penggunaan aktivitas kreatif dalam program literasi sejalan dengan 

Veronica (2025). Tahap persiapan juga mencakup penyiapan media dan bahan pendukung 

kegiatan. Media digunakan untuk membantu siswa memahami unsur cerita dan 

mengembangkan gagasan secara lebih terarah. Dengan persiapan tersebut, pelaksanaan 

workshop dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa dan tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi, tetapi juga memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk 

melakukan praktik. 

 

Tahap pelaksanaan workshop dan praktik menulis 

Kegiatan workshop menulis kreatif merupakan salah satu program pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) 

Universitas Riau di SD Negeri 3 Teluk Samak, kecamatan Rangsang, kabupaten Kepulauan 

Meranti. Kegiatan ini ditujukan kepada siswa sekolah dasar sebagai upaya penguatan 

literasi melalui aktivitas membaca, menggali ide, mengembangkan imajinasi, menulis cerita, 

dan menyampaikan hasil karya. Pelaksanaan kegiatan tidak hanya diarahkan pada 

kemampuan siswa menghasilkan tulisan, tetapi juga pada proses pembentukan keberanian, 

kreativitas, kepercayaan diri, dan kemampuan mengomunikasikan gagasan. 

Pemilihan menulis kreatif sebagai fokus kegiatan didasarkan pada pentingnya 

kemampuan membaca dan menulis sebagai bagian fundamental dari proses pembelajaran. 

Putri et al. (2024) dan Veronica (2025) menyatakan bahwa literasi membaca dan menulis 

merupakan keterampilan penting yang tidak hanya mendukung proses belajar, tetapi juga 

berkontribusi terhadap kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi 

siswa. Oleh sebab itu, kegiatan literasi di sekolah perlu dikembangkan melalui aktivitas 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan berbahasa 

secara aktif dan kontekstual. 

Pelaksanaan workshop menggunakan pendekatan partisipatif dan praktik langsung. 

Rangkaian kegiatan meliputi penyampaian materi, tanya jawab, latihan menemukan ide, 

penyusunan kerangka cerita, praktik menulis, pendampingan, serta penyampaian hasil 

karya. Rangkaian tersebut disusun agar siswa memperoleh pengalaman belajar secara utuh, 

mulai dari tahap menemukan gagasan sampai menghasilkan dan mengomunikasikan karya. 

Model ini sejalan dengan Pradana et al. (2025) dan Sobari et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa kegiatan penguatan literasi menulis kreatif dapat dilakukan melalui pendekatan 

workshop yang memadukan pemberian materi, diskusi, praktik menulis, presentasi, dan 

publikasi karya. 

Gambar 1 memperlihatkan proses penyampaian materi kepada siswa. Materi 

diberikan secara komunikatif dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Penyampaian materi tidak dilakukan secara satu arah, 

tetapi diselingi dengan pertanyaan dan diskusi untuk mengetahui pemahaman siswa 
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sekaligus membangun suasana belajar yang lebih interaktif. Materi utama mencakup 

pengertian menulis kreatif, cara menemukan ide, unsur-unsur cerita, penyusunan kerangka, 

pengembangan tokoh dan latar, alur cerita, serta penyelesaian cerita. Mahasiswa KKN 

menjelaskan bahwa kegiatan menulis bukan hanya bagian dari tugas sekolah, tetapi dapat 

digunakan untuk menceritakan pengalaman, menyampaikan perasaan, menuangkan 

gagasan, dan mengembangkan imajinasi. Penjelasan tersebut kemudian dilanjutkan dengan 

pengenalan unsur-unsur dasar cerita melalui contoh yang sederhana dan mudah dipahami. 

 

 
Gambar 1 penyampaian materi workshop menulis kreatif 

 

Setelah materi disampaikan, siswa diarahkan untuk menemukan ide cerita. Ide dapat 

berasal dari pengalaman yang pernah dialami, lingkungan sekitar, teman, keluarga, kegiatan 

sehari-hari, maupun hal-hal yang dibayangkan oleh siswa. Mahasiswa KKN menggunakan 

pertanyaan pemantik untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan 

topik. Setelah memperoleh ide, siswa menyusun kerangka cerita yang mencakup judul, 

tokoh, latar, awal cerita, permasalahan atau konflik, penyelesaian, dan amanat. Kerangka 

tersebut kemudian dikembangkan menjadi cerita sederhana. 

 

 
Gambar 2 interaksi dan diskusi mahasiswa KKN dengan peserta workshop 

 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 2, interaksi antara mahasiswa KKN dan siswa 

menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Diskusi dilakukan untuk membantu 

siswa memahami instruksi, mengembangkan ide, serta memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk mengemukakan pendapat. Interaksi dua arah tersebut membuat siswa tidak 

hanya menjadi penerima materi, tetapi terlibat sebagai peserta aktif dalam proses 

pembelajaran. Praktik menulis dilakukan secara langsung setelah siswa memperoleh ide dan 
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menyusun kerangka. Pada tahap ini, siswa mulai mengembangkan gagasan menjadi cerita 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

beberapa siswa pada awalnya masih membutuhkan bantuan untuk menghubungkan satu 

gagasan dengan gagasan lainnya. Namun, melalui contoh, pertanyaan pemantik, dan arahan 

secara bertahap, siswa mulai mampu mengembangkan ide menjadi tulisan yang lebih utuh. 
 

 
Gambar 3  siswa mengembangkan ide dan menulis cerita secara mandiri 

 

Gambar 3 menunjukkan keterlibatan siswa ketika mengembangkan ide dan menulis 

cerita secara mandiri. Aktivitas ini menjadi bagian penting karena siswa diberi kesempatan 

untuk menentukan sendiri isi cerita, tokoh, alur, dan penyelesaian berdasarkan gagasan 

yang mereka miliki. Dengan demikian, produk tulisan yang dihasilkan tidak semata-mata 

merupakan hasil menyalin contoh, tetapi merupakan bentuk ekspresi dari pengalaman dan 

imajinasi siswa. Model pembelajaran melalui praktik langsung tersebut mendukung temuan 

Sobari et al. (2025) dan Khotimah (2026) bahwa workshop menulis kreatif yang 

menggabungkan pemberian materi, diskusi, dan praktik dapat memberikan ruang bagi 

peserta untuk mengembangkan kemampuan ekspresi, imajinasi, dan struktur tulisan. Hal 

yang sama juga sejalan dengan Triani et al. (2024) dan Veronica (2025), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan metode kreatif dalam kegiatan literasi dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam aktivitas membaca dan menulis. 

 

Tahap pendampingan dan presentasi karya 

Pendampingan dilakukan selama siswa mengerjakan tulisan. Mahasiswa KKN 

bertindak sebagai fasilitator yang memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam menemukan ide, menyusun kalimat, mengembangkan tokoh dan latar, mengatur 

alur, atau menentukan penyelesaian cerita. Pendampingan dilakukan secara fleksibel karena 

kemampuan setiap siswa berbeda. Siswa yang telah mampu mengembangkan tulisan secara 

mandiri diberikan ruang untuk melanjutkan pekerjaannya, sedangkan siswa yang masih 

mengalami kesulitan memperoleh bantuan yang lebih intensif. Prinsip utama 

pendampingan adalah tidak menggantikan ide siswa. Mahasiswa KKN hanya memberikan 

stimulus dan arahan agar siswa dapat mengembangkan gagasannya sendiri. Dengan cara 

tersebut, siswa tetap memiliki kebebasan untuk menentukan tema, tokoh, jalan cerita, dan 

pesan yang ingin disampaikan. Pendekatan ini penting untuk menjaga unsur kreativitas 

dalam kegiatan menulis dan mendorong siswa memiliki rasa kepemilikan terhadap karya 

yang dihasilkan. 
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Gambar 4 pendampingan mahasiswa KKN dalam proses menulis kreatif 

 

Gambar 4 menunjukkan proses pendampingan yang dilakukan mahasiswa KKN 

ketika siswa mengembangkan tulisannya. Pendampingan secara langsung memungkinkan 

fasilitator memberikan umpan balik sesuai dengan kesulitan yang dihadapi siswa. Proses 

tersebut juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman karena siswa 

dapat bertanya ketika mengalami hambatan dalam menulis. Setelah menyelesaikan tulisan, 

beberapa siswa diberikan kesempatan untuk membacakan atau menceritakan hasil karyanya 

di hadapan teman-teman. Kegiatan ini menjadi bagian dari proses pembelajaran karena 

siswa tidak hanya menghasilkan karya dalam bentuk tulisan, tetapi juga belajar 

mengomunikasikan gagasan secara lisan. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, 

kesempatan untuk menampilkan karya memberikan pengalaman bagi siswa untuk melatih 

keberanian dan kepercayaan diri. Teman-teman yang lain juga diarahkan untuk 

memberikan apresiasi terhadap karya yang disampaikan. 

 

Perubahan kemampuan dan sikap siswa 

Hasil observasi selama pelaksanaan menunjukkan adanya perubahan positif dalam 

keterlibatan siswa. Pada awal kegiatan, sebagian siswa masih terlihat ragu ketika diminta 

menyampaikan ide atau menentukan topik yang akan ditulis. Keraguan tersebut terutama 

terlihat ketika siswa belum mengetahui dari mana harus memulai cerita. Setelah diberikan 

contoh, pertanyaan pemantik, serta kesempatan untuk menggunakan pengalaman dan 

imajinasi sendiri sebagai sumber ide, siswa mulai lebih aktif dalam menentukan gagasan. 

Perubahan tersebut terlihat pada beberapa indikator, antara lain keaktifan menjawab 

pertanyaan, keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan menentukan ide cerita, 

kemampuan menyusun kerangka, kesediaan melanjutkan tulisan, dan keberanian 

menampilkan hasil karya. Perubahan juga terlihat pada proses siswa mengembangkan 

cerita. Siswa mulai memahami bahwa sebuah cerita dapat dikembangkan dari ide sederhana 

dengan menambahkan tokoh, latar, peristiwa, konflik, penyelesaian, dan amanat. 

Temuan tersebut sejalan dengan Triani et al. (2024); Veronica (2025); dan Khotimah 

(2026), yang menyatakan bahwa metode kreatif seperti penulisan cerita, permainan literasi, 

visualisasi cerita, dan kegiatan kreatif dapat mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran literasi. Zuhri et al. (2024) dan Sobari et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

workshop menulis kreatif dengan pendekatan partisipatif memiliki potensi untuk 

meningkatkan ekspresi, imajinasi, dan struktur tulisan peserta. Dengan demikian, kegiatan 

menulis kreatif tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan tulisan, tetapi juga 
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memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan 

mengekspresikan gagasan. 

 

Ketercapaian tujuan dan tolak ukur keberhasilan 

Karena sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar, ketercapaian program 

difokuskan pada perkembangan literasi, kreativitas, sikap, partisipasi, dan interaksi sosial 

siswa. Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan pengamatan selama kegiatan, 

proses pendampingan, hasil tulisan, keberanian siswa menampilkan karya, serta 

dokumentasi kegiatan. Indikator keberhasilan tidak digunakan untuk mengukur perubahan 

ekonomi karena kegiatan secara khusus diarahkan pada pengembangan kemampuan 

pendidikan dan literasi. 

 
Tabel 1 indikator ketercapaian workshop menulis kreatif 

No. Indikator Kondisi awal Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Menemukan ide Siswa masih 

kesulitan 

menentukan topik 

Siswa mampu 

menemukan ide 

berdasarkan pengalaman 

dan imajinasi 

Siswa mampu 

menentukan topik cerita 

secara mandiri 

2 Mengembangkan 

gagasan 

Gagasan masih 

pendek dan 

terbatas 

Siswa mampu 

mengembangkan ide 

menjadi cerita 

Terdapat perkembangan 

isi cerita dari awal 

hingga akhir 

3 Unsur cerita Siswa belum 

memahami unsur 

cerita secara 

menyeluruh 

Siswa mengenal tokoh, 

latar, alur, dan amanat 

Unsur utama cerita 

muncul dalam tulisan 

4 Kreativitas Ide cenderung 

sederhana 

Siswa mampu 

mengembangkan cerita 

sesuai imajinasi 

Terdapat variasi tema, 

tokoh, dan alur 

5 Kepercayaan diri Sebagian siswa 

masih ragu 

menyampaikan 

gagasan 

Siswa berani 

menyampaikan dan 

membacakan karya 

Siswa bersedia 

mempresentasikan hasil 

tulisan 

6 Partisipasi Keterlibatan siswa 

belum merata 

Siswa aktif bertanya dan 

mengikuti praktik 

Siswa mengikuti setiap 

tahap kegiatan 

7 Kerja sama Interaksi dalam 

kegiatan masih 

terbatas 

Siswa mampu berdiskusi 

dan menghargai karya 

teman 

Terjadi diskusi dan 

pemberian tanggapan 

antarsiswa 

Sumber: data primer, diolah 

 

Berdasarkan indikator pada Tabel 1, ketercapaian kegiatan dapat dilihat dari 

kemampuan siswa mengikuti setiap tahapan workshop dan menghasilkan tulisan 

berdasarkan gagasan sendiri. Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh 

kesempurnaan struktur tulisan, tetapi juga oleh proses siswa dalam menemukan ide, 

mengembangkan gagasan, menyelesaikan tulisan, serta berani menyampaikan hasilnya. 

Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik kegiatan pengabdian yang menempatkan proses 

belajar dan pengalaman peserta sebagai bagian penting dari hasil program. 
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Luaran kegiatan dan hasil karya siswa 

Salah satu luaran utama kegiatan adalah karya tulis kreatif yang dihasilkan siswa 

setelah mengikuti workshop. Karya tersebut menjadi bukti bahwa materi yang diberikan 

telah diterapkan dalam praktik. Selain menghasilkan tulisan, siswa memperoleh 

pengalaman dalam menemukan ide, menyusun kerangka, mengembangkan cerita, dan 

menyampaikan hasil karya. Dengan demikian, luaran kegiatan tidak hanya berupa produk 

tertulis, tetapi juga berupa pengalaman belajar dan perkembangan keterampilan literasi. 

 

 
Gambar 5 hasil karya menulis kreatif siswa SD Negeri 3 Teluk Samak 

 

Gambar 5 memperlihatkan hasil karya menulis kreatif siswa. Karya-karya tersebut 

menunjukkan adanya variasi gagasan yang dikembangkan berdasarkan pengalaman dan 

imajinasi masing-masing siswa. Hasil tulisan juga menjadi bahan refleksi untuk melihat 

kemampuan siswa dalam mengorganisasikan ide dan menerapkan unsur-unsur cerita yang 

telah diperkenalkan selama workshop. 

 
Tabel 2 luaran workshop menulis kreatif 

No. Luaran Bentuk 

1 Karya siswa Cerita kreatif hasil tulisan siswa 

2 Peningkatan keterampilan Kemampuan menemukan ide dan mengembangkan cerita 

3 Peningkatan kreativitas Pengembangan tokoh, latar, alur, dan amanat 

4 Peningkatan kepercayaan diri Keberanian menyampaikan atau membacakan hasil tulisan 

5 Dokumentasi Foto kegiatan dan hasil karya siswa 

6 Model pembelajaran Workshop menulis kreatif yang dapat diadaptasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

Sumber: data primer, diolah 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa luaran kegiatan bersifat multidimensional. Dalam 

pengabdian berbasis pendidikan, keberhasilan program tidak selalu diwujudkan dalam 

bentuk produk fisik, tetapi juga dapat berupa peningkatan pengalaman, keterampilan, sikap, 

dan model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah. Oleh karena itu, hasil 
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tulisan siswa, dokumentasi kegiatan, serta proses pembelajaran menjadi bagian penting 

dalam menunjukkan keterlaksanaan dan manfaat program. 

 

Keunggulan dan keterbatasan program 

Workshop Menulis Kreatif memiliki beberapa keunggulan dalam penerapannya 

pada siswa SD Negeri 3 Teluk Samak. Pertama, kegiatan menggunakan pengalaman siswa 

dan lingkungan sekitar sebagai sumber ide sehingga materi lebih dekat dengan kehidupan 

mereka. Siswa tidak dituntut menulis mengenai sesuatu yang terlalu jauh dari pengalaman 

sehari-hari. Kedua, kegiatan memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan isi 

cerita berdasarkan imajinasi masing-masing. Kebebasan tersebut memberikan ruang bagi 

munculnya beragam ide dan bentuk cerita. 

Ketiga, model workshop memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa 

dan fasilitator. Siswa yang mengalami kesulitan dapat segera memperoleh bantuan, 

sementara siswa yang sudah mampu dapat melanjutkan proses menulis secara lebih 

mandiri. Keempat, metode ini bersifat fleksibel karena dapat menggunakan berbagai sumber 

belajar, seperti gambar, cerita rakyat, pengalaman sehari-hari, permainan kata, maupun 

objek yang terdapat di lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan Veronica (2025) dan 

Wulandari (2025), yang menunjukkan bahwa teknik kreatif seperti cerita, permainan kata, 

visualisasi cerita, dan kegiatan menulis dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran literasi. 

Meskipun demikian, kegiatan memiliki beberapa keterbatasan. Perbedaan 

kemampuan membaca dan menulis antarsiswa menyebabkan kebutuhan pendampingan 

tidak sama. Beberapa siswa dapat mengembangkan cerita dengan cepat, sedangkan siswa 

lainnya memerlukan lebih banyak stimulus dan bimbingan. Selain itu, waktu pelaksanaan 

workshop yang terbatas menyebabkan proses pengembangan tulisan belum dapat 

dilakukan secara mendalam untuk seluruh siswa. Keterbatasan lainnya adalah belum 

adanya pengukuran kuantitatif dan tindak lanjut jangka panjang untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan literasi siswa setelah kegiatan berakhir. 

 

Tingkat kesulitan pelaksanaan 

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan workshop adalah mengubah 

persepsi sebagian siswa bahwa menulis merupakan kegiatan yang sulit menjadi kegiatan 

yang menyenangkan. Pada tahap awal, beberapa siswa masih membutuhkan stimulus untuk 

menentukan topik dan memulai tulisan. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa KKN 

menggunakan pertanyaan pemantik, contoh cerita, diskusi, dan pendekatan personal. 

Strategi tersebut membantu siswa menghubungkan kegiatan menulis dengan pengalaman 

yang mereka kenal. Tantangan berikutnya adalah perbedaan kemampuan siswa dalam 

menggunakan bahasa tulis dan mengembangkan cerita. Siswa yang memiliki kemampuan 

menulis lebih baik dapat menyelesaikan cerita dengan relatif cepat, sedangkan siswa lainnya 

membutuhkan pendampingan lebih intensif. Oleh karena itu, fasilitator menerapkan 

pendampingan yang fleksibel dengan menyesuaikan bantuan terhadap kebutuhan masing-

masing siswa. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6, pendampingan dilakukan selama proses 

penulisan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. Kerja sama 

antara mahasiswa KKN dan guru juga menjadi faktor pendukung dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif. Guru membantu dalam pengelolaan siswa dan 
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kondisi kelas, sedangkan mahasiswa KKN berfokus pada pemberian materi, fasilitasi, dan 

pendampingan praktik menulis. 

 

 
Gambar 6 pendampingan siswa selama kegiatan workshop menulis kreatif 

 

Peluang pengembangan dan keberlanjutan program 

Workshop menulis kreatif memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi kegiatan 

literasi sekolah yang berkelanjutan. Kegiatan tidak harus berhenti setelah program KKN 

selesai, tetapi dapat diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

maupun kegiatan literasi sekolah. Guru dapat melanjutkan kegiatan melalui program 

sederhana seperti satu siswa satu cerita, pojok karya siswa, majalah kelas, antologi cerita 

sederhana, atau pameran karya tulis. Pengembangan kegiatan selanjutnya juga dapat 

memanfaatkan lingkungan dan budaya lokal sebagai sumber inspirasi. Kehidupan 

masyarakat desa, lingkungan alam, tradisi, pekerjaan masyarakat, permainan tradisional, 

cerita keluarga, serta pengalaman sehari-hari siswa dapat digunakan sebagai bahan untuk 

menghasilkan cerita. Pemanfaatan budaya lokal tersebut berpotensi membuat kegiatan 

literasi lebih kontekstual sekaligus membantu siswa mengenali dan mendokumentasikan 

lingkungan sosial-budaya mereka. Hal ini sejalan dengan Saputra et al. (2025) dan Sobari et 

al. (2025), yang menunjukkan bahwa budaya lokal dapat menjadi sumber pengembangan 

kreativitas dan kemampuan menulis melalui kegiatan literasi berbasis bengkel sastra. 

 

 
Gambar 7 dokumentasi akhir kegiatan workshop menulis kreatif 

 

Gambar 7 menunjukkan dokumentasi akhir kegiatan sebagai bagian dari bukti 

pelaksanaan program. Dokumentasi tersebut melengkapi bukti berupa proses penyampaian 
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materi, praktik menulis, pendampingan, presentasi karya, dan hasil tulisan siswa. Secara 

keseluruhan, dokumentasi dan hasil karya menjadi bagian penting dalam menunjukkan 

bahwa kegiatan telah dilaksanakan secara partisipatif dan menghasilkan luaran yang sesuai 

dengan tujuan program. 

Secara keseluruhan, workshop menulis kreatif KKN Universitas Riau di SD Negeri 3 

Teluk Samak dapat dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan workshop, pendampingan dan presentasi karya, serta evaluasi. Hasil 

pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan memberikan ruang kepada siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses menemukan ide, mengembangkan gagasan, menyusun cerita, dan 

menyampaikan hasil karya. Perubahan yang paling terlihat selama kegiatan berkaitan 

dengan meningkatnya keterlibatan, keberanian menyampaikan gagasan, kemampuan 

mengembangkan ide, dan kesediaan siswa untuk menghasilkan serta menampilkan karya 

tulis. 

Kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa karya cerita kreatif siswa, pengalaman 

belajar dalam menulis, peningkatan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dan 

imajinasi, serta model kegiatan literasi yang dapat diadaptasi oleh guru. Keunggulan utama 

program terletak pada metode yang sederhana, partisipatif, kontekstual, dan mudah 

diterapkan. Sementara itu, keterbatasan utama terdapat pada durasi pelaksanaan yang 

relatif singkat, perbedaan kemampuan siswa, serta belum adanya pengukuran 

perkembangan literasi dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, workshop menulis kreatif tidak hanya menghasilkan karya tulis 

sebagai luaran langsung, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang mendukung 

pengembangan budaya literasi di sekolah. Keberlanjutan program melalui kegiatan menulis 

secara rutin, pemanfaatan lingkungan dan budaya lokal sebagai sumber ide, serta 

pendampingan guru menjadi langkah penting agar manfaat kegiatan tidak berhenti pada 

pelaksanaan KKN, tetapi dapat berkembang menjadi bagian dari budaya literasi SD Negeri 3 

Teluk Samak. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan workshop menulis kreatif oleh mahasiswa KKN Universitas Riau di SD 

Negeri 3 Teluk Samak telah terlaksana dengan baik melalui tahapan persiapan, 

penyampaian materi, praktik menulis, pendampingan, presentasi karya, dan evaluasi. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan praktik langsung mampu 

memberikan ruang kepada siswa untuk menemukan ide, mengembangkan imajinasi, 

menyusun kerangka, menghasilkan cerita sederhana, serta menyampaikan hasil karya 

mereka. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, terlihat adanya keterlibatan dan 

antusiasme siswa dalam mengikuti proses workshop, peningkatan keberanian dalam 

menyampaikan gagasan, serta kemampuan mengembangkan ide menjadi tulisan yang lebih 

terstruktur. Dengan demikian, kegiatan telah mendukung tujuan pengabdian dalam 

meningkatkan literasi, kreativitas, keterampilan menulis, dan kepercayaan diri siswa sekolah 

dasar. 

Selain menghasilkan karya tulis kreatif sebagai luaran utama, kegiatan ini 

memberikan kontribusi dalam menciptakan pengalaman belajar literasi yang lebih aktif, 

kontekstual, dan menyenangkan bagi siswa. Model workshop yang sederhana dan fleksibel 

juga memiliki potensi untuk diadaptasi oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

maupun kegiatan literasi sekolah secara berkelanjutan. Pemanfaatan pengalaman sehari-
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hari, lingkungan, dan budaya lokal sebagai sumber ide dapat menjadi strategi untuk 

mempertahankan minat siswa dalam menulis sekaligus memperkuat budaya literasi 

sekolah. Meskipun pelaksanaan masih memiliki keterbatasan pada durasi kegiatan dan 

belum adanya pengukuran perkembangan literasi dalam jangka panjang, keberlanjutan 

melalui kegiatan menulis rutin, pendampingan guru, dan pengembangan karya siswa 

menjadi langkah penting untuk memperluas dampak program pengabdian ini. 
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